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Abstrak—New normal adalah istilah untuk berbagai aktivitas yang berbeda dari sebelumnya dan masyarakat dituntut
untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan yang baru agar tetap terlindung dari virus COVID-19. Perpustakaan sebagai
unsur penunjang dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran pada saat ini dilakukan secara daring yang mana harus
menyesuaikan diri dengan kebutuhan pemustaka nya. Perpustakaan digital pada masa pandemi ini semakin diminati
oleh khalayak ramai terutama pengguna yang semakin tertarik untuk mengkaji dan cendekiawan. Keunggulan dari
perpustakaan digital ini adalah dapat diakses dimanapun dan kapanpun oleh pengguna atau user menggunakan jaringan
internet untuk menunjang operasional dan sistem ini dianggap paling cocok di era generasi millenial dan dapat
memenuhi kebutuhan akan informasi dan koleksi perpustakaan dengan mudah dan kecepatan yang memadai.
Perpustakaan Flamboyan adalah mitra pada kegiatan ini yang berlokasi di Jalan Gatot Subroto, Kecamatan Pemalang,
Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah 52319. Untuk mengikuti perkembangan modernisasi dan beradaptasi di era new
normal, akan ada digitalisasi perpustakaan agar para pustakawan atau pengguna bisa tetap membaca dan mendapatkan

informasi dari perpustakaan sesuai kebutahan dengan akses yang mudah, dimanapun, dan kapanpun.

Kata kunci — Era New Normal, Generasi Millenial, Perpustakaan Digital.

l. PENDAHULUAN

Indonesia di masa pandemi COVID-19 sudah
melaksanakan upaya tanggap darurat untuk
penanganan virus corona di maret 2020 lalu
dengan menerapkan beberapa program seperti
karantina wilayah di sebagian kota dan daerah
[1]. Beberapa program tersebut dilaksanakan
untuk menyambut era new normal. New normal
sendiri merupakan istilah yang mengarah pada
keadaan atau situasi yang sedang terjadi di masa
pandemi COVID-19 dalam berbagai aktivitas
terkait dengan suatu  perbedaan  yang
sebelumnya dianggap tidak normal atau tidak
terbiasa kita terapkan [2]. Adanya kebijakan
baru di masa pandemi COVID-19 ini
menimbulkan perubahan yang signifikan seperti
perkuliahan secara daring, work from home,
penutupan tempat pariwisata, dan lain hal yang
membatasi mobilitas dengan jumlah partisipan
atau orang yang banyak. Masyarakat diminta
untuk tetap tinggal di rumah dan hanya keluar
jika sangat penting atau urgensi yang tinggi saja.

Perpustakaan sebagai unsur penunjang dalam
kegiatan pendidikan dan pengajaran pada saat
ini dilakukan secara daring yang mana harus
menyesuaikan diri dengan kebutuhan pemustaka
nya [3]. Pentingnya peranan perpustakaan dalam
mencerdaskan kebutuhan anak bangsa dan
kemajuan peradaban serta budaya umat manusia
[4]. Perpustakaan digital pada masa pandemi ini
semakin diminati oleh khalayak ramai terutama
pengguna yang semakin tertarik untuk mengkaji
dan cendekiawan [5]. Keunggulan dari
perpustakaan digitalini adalah dapat diakses
dimanapun dan kapanpun oleh pengguna atau
user menggunakan jaringan internet untuk
menunjang operasional dan sistem ini dianggap
paling cocok di era generasi millenial dan dapat
memenuhi  kebutuhan akan informasi dan
koleksi perpustakaan dengan mudah dan
kecepatan yang memadai [4].

Mitra pada kegiatan pengabdian ini adalah
Perpustakaan Flamboyan yang berlokasi di Jalan
Gatot  Subroto, Kecamatan Pemalang,
Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah 523109.
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Beberapa identifikasi permasalahan di lapangan

yang ditemui di mitra adalah sebagai berikut:

1. Perlu ada usaha untuk meningkatkan
kualitas sumberdaya manusia khususnya

para Pengelola Perpustakaan SMA |
Pemalang.
2. Masih rendahnya minat baca para

pelajar/mahasiswa.

3. Sebagian besar pengelola perpustakaan
belum memahami teknis pengelolaan
perpustakaan sekolah menengah.

4. Terbatasnya sumber daya perpustakaan
menengah atas sebagai sumber belajar.

Solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdian ini

adalah peningkatan pengelolaan perpustakaan

berbasis digital dengan menerapkan inovasi di

bidang informasi digital. Hal ini dalam rangka

memecahkan permasalahan yang dihadapi mitra,
sekaligus menciptakan sinergi antara Perguruan

Tinggi dengan SMA 1 Pemalang dalam rangka

memberdayakan masyarakat. Solusi tersebut

akan diwujudkan dalam pengabdian Penguatan

Komuditi Unggulan Daerah (PKUM) vyang

telah direncenakan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan memberikan peningkatan manfaat
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar
baik oleh guru, siswa, maupun masyarakat
disekitar. Adapun secara khusus kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
konsep tentang pengelolaan perpustakaan
secara digital bagi para guru atau pustakawan
dan menanamkan keterampilan pada para guru
atau pustakawan dalam mengelola dan
memanfaatkan perpustakaan berbasis digital
sebagai sumber belajar.
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Gambar 1. Penampang Tampilan Website E-
Library

1. METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
yaitu metode participatory action research
dimana mitra (SMA 1 Pemalang) dan tim
pengabdian dari Universitas Diponegoro secara
bersama-sama dilibatkan dalam penentuan jenis
kegiatan dan pelaksanaan  kegiatan  di
lapangan.PRA merupakan perpanjangan dan
penerapan dari pemikiran, pendekatan, dan
metode antropologi, terutama menyangkut
konsep mengenai pembelajaran yang fleksibel di
lapangan [6], [7]. Koordinasi dan Analisis
kebutuhan Usulan yang diambil terdiri dari:
Persiapan dan Koordinasi adapun pada tahapan
ini dilakukannya proses persiapan kebutuhan
untuk kemitraan serta koordinasi kepada mitra
(SMA 1 Pemalang) dalam rangka
mengimplementasikan kerjasama. Kemudian,
analisis sistem yang dijukan, pada tahapan ini
dibuat dengan model operasional sistem yang
dimana pada sistem ini dijalankan pada sistem
perpustakaan digital.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perpustakaan Flamboyan adalah mitra pada
kegiatan ini yang berlokasi di Jalan Gatot

Subroto, Kecamatan Pemalang, Kabupaten
Pemalang, Jawa Tengah 52319. Untuk
mengikuti perkembangan modernisasi dan
beradaptasi di era new normal, akan ada

digitalisasi perpustakaan agar para pustakawan
atau pengguna bisa tetap membaca dan
mendapatkan informasi dari perpustakaan sesuai
kebutahan dengan akses yang mudah,
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dimanapun, dan kapanpun. Kegiatan pelatihan
ini dimaksudkan untuk  meningkatkan
pengetahuan penerapan teknologi di dalam
masyarakat, penerapan teknologi dalam berbagai
aspek ini dapat membantu masyarakat dalam
rangka mempermudah ketika menyelesaikan
pekerjaan serta pengelolaan data yang
terkomputerisasi  [8]. Dengan  demikian,
perpustakaan flamboyan dapat memberikan
akses bagi pengguna nya untuk dapat tetap
membaca dan mendapatkan informasi tentang
kebutuhan pengguna di era new normal, tanpa
perlu berkunjung secara luring melainkan bisa
diakses secara daring dimanapun dan kapanpun.

IV. KESIMPULAN

Dengan adanya digital library yang berada di
Kabupaten Pemalang dapat membantu tenaga
pustakawan dan pengelola perpustakaan dalam
segi layanan dan pengolahan data. Digital
library ini juga mampu menampilkan informasi
dalam bentuk web yang dapat berinteraksi
dengan penggunanya serta masyarakat umum
untuk mencari sumber-sumber informasi yang
dibutuhkan tentang perpustakaan. Sehingga para
pengguna tetap bisa mengakses seluruh
informasi tanpa perlu berkunjunhg ke lokasi
perpustakaan untuk tetap mengurangi mobilitas
di masa pandemi COVID-19
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